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ABSTRAK

Penelitlian ini bertujuan mengukur sikap pengemudi
angktutan kota Jenis IT terhadap kelalu~lintasan, Selain
itu, Jupa ingin mengungkap pengarub; umur, tingkat pendie
dikan, tinghat pengetahuan kelalu-lintasan, pendapatan dan
daerah asal terhadap sikap,

Roteamadya Yogyakarta, dengan pertambahan penduduk
hampir mencapal 2 persen tiap tehun pada tabun 1971-1980
dab pertambahan kendaraan bermotor di atas 1% persen tiap
tahun pada pericde walttu yang sama, hanya diimbangli oleh
penanbahan fasllitas jalan kurang dari 2 persen tlap tahun,
Hal ini dapat membawa masalah kemacetan, pelanggaran dan
‘kecelakaan lalu-lintasy terutama di daerah yang merupakan
pusat keglatan., Data pada Polsatlantas Koresta 961 mengung-
kapkan, Jjumlah kecelakaan pada tahun 1979 sebanyal 182 kae
1i terjadi kecelakaan, meningkat menjadi 205 kali terjadi
kecelakaan pada tahun 1981, Selain jumlah kecelakaan, jum-
lah pelanggaran leflu~lintaspun cenderung neningizat; yaltm
68 kall pelanggaran pada tahun 1979 dan menjadi 912 kali
pelanggaran pada tahun 1981, Terjadinya kocelakaan ini ham-
pir 50 persen disebabkan oleh pengemudi angkutan kota je-
nis 1ls

Dalam penelitien ini digunakan pendckatan dengan pe#
ngetahuan, sikap dan tindaken, Selanjutilya, pengetahuan dan
siklp diukur dengan menggunakan setara skala lLikert yang
telah disesuaikan dengan tujuan penelijplan, sedangkan tim-
dakan diuwkur dengaen sistlm skor, Untuk sampai kepada tuju-
an renelitian, data dikukmpulkan melalui dua pendekatan,
yaiti pendekatan dengan pengamatan langsung dan pendekatan
survai, Penentuan daerah kotamadya Yogyakarta sebagal dae-
rak penelitian berdasarkan pada kenyataan malkin padatnya
volume lalu-~lintas, makin meningikatnya Jumlah pelanggaran
dan kecelakean lalu~lintas, Sampel yang diambil adalah pe=
ngenudi angkutan kota jenis II, sedang responden diambil
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secara rando dengan menggunakan tabel angka random, Untuk
menganalisa data, digunakan analisa tabel, baik tabel uni-
variat, tabel hWivariat maupun tabel multivariat,

Hasil penelitian mengungkapkan, bahwa kebanyakan daw
ri responden mempunysl tingkat pengetafuan kelalu-lintasan
scdang, dan kuran 10 persen respcndenryang mempunyal tinge
kat pengetahuan kelalu-lintasan tinggi. Readaan inil, apa=-
bila dihubungkan dengan sikap, ternyata 40 persen bersikap
kurang bailkz dan lebilh 25 persen bersikap baillk, Perbedaan
sikap ini dipengaruhi pula oleh faktor unur, tingkat pene
didiken, tingkap pengetahuan kelalu-lintasan, pendapatan,
dan daersh asal, Selanjtaya, faktor umur nampak berpenga=
ruh terhadap pembentukan sikap balk, sedang faktor penda-
patan kurang nampak berpengaruh terhadap pembentulan sikap
baik, Artinya, kebanyakan responden yang mempunyal unur ree
latip muda cendervng mempunyal sikep kurang bailk, sedang
responden yang mempunyal pendapatan relatip tinggl tidak-
lah selalu bersikap baik, Sebalilnye,rdaerali-asad mehpunysd
bubungan yang erat terhadap pembentulan sikap kubang baike
Hal ini yang dimelisudkan adalah bahwa kebanyakan responden
yang berasal darl dalam kota ternyata menunjukkan sikap kue-
rang balk terhadap kelalu-lintasan,

Terjadinya perbedaanssikap ini, apabila dihubungkan
dengan tincdakan, nampak pula perbedasnnya. Kebanyakan dari
responden (hamplir 80 persen) yang bersikap baik cenderung
mematuhl peraturan lalu-lintas dalam tindakannya, Sebalike
nya responden yang bersikap kurang baik cenderung meapunyai
tindakan yaung melanggar peraturan lalu-lintas,



